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Abstract
Education cannot be separated from human nature, because in essence humans are creatures who can be educated and must receive education. The function of education is to prepare members of society to be independent and able to earn their own living, and to provide a source of social innovation in society. However, the understanding and concept of education has not been widely understood and applied in human life. In this context, technology can be a very useful tool for enhancing student learning experiences. However, there are challenges to overcome, such as lackof access to technology, lack of technology skills and data security issues. On the other hand, thereare great opportunities to leverage technology to enhance learning, such as the use of innovativeonline learning platforms, mobile applications and learning software. The results of this research explain the scientific literacy. In education, of course, it cannot be separated from learning activities carried out by an educator, where these learning activities aim to form the stages of thinking for the better orcritical so that behavioral changes are formed in a more positive direction 
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Abstrak
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari fitrah manusia, karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang dapat terdidik dan wajib mendapat pendidikan. Fungsi pendidikan adalah mempersiapkan anggota masyarakat agar mandiri dan mampu mencari nafkah sendiri, serta menjadi sumber inovasi sosial dalam masyarakat. Namun pengertian dan konsep pendidikan belum banyak dipahami dan diterapkan dalam kehidupan manusia. Dalam konteks ini, teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Namun, terdapat tantangan yang harus diatasi, seperti kurangnya akses terhadap teknologi, kurangnya keterampilan teknologi, dan masalah keamanan data. Di sisi lain, terdapat peluang besar untuk memanfaatkan teknologi guna meningkatkan pembelajaran, seperti penggunaan platform pembelajaran online yang inovatif, aplikasi seluler, dan perangkat lunak pembelajaran. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang literasi sains. Dalam dunia pendidikan tentunya tidak lepas dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik, dimana kegiatan pembelajaran tersebut bertujuan untuk membentuk tahapan berpikir ke arah yang lebih baik atau kritis sehingga terbentuklah perubahan perilaku ke arah yang lebih positif.
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Teknologi, Pendidikan, Literasi Sains, Society Era 5.0
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era perkembangan iptek yang sangat pesat dan globalisasi sekarang ini, nilai dari suatu negara dapat dilihat pada sumber daya manusianya. Sehingga sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan saat ini. Masuknya fase era society 5.0 yaitu era di mana manusia dan teknologi adalah pusat dari kehidupan. Sedangkan, Hakikat Sains merupakan hakikat dalam sebuah pengetahuan yang merupakan sebuah aturan konsep yang kompleks dalam melibatkan histori, sosiologi dan filosofis dari sebuah pengetahuan yang merupakan landasan awal dalam mempelajari mata pelajaran IPA. Nature of Sains dapat memberikan latar belakang yang penting bagi siswa tentang bagaimana sains dan ilmuan bekerja dan bagaimana pengetahuan ilmiah tercipta, divalidasi dan dipengaruhi (Widodo et al., 2019).

Perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat mengharuskan kita untuk siap menghadapi perubahan dunia terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu bentuk perubahan tersebut yaitu Society 5.0 (Muhtadin & Santoso, 2022). 
Era Society 5.0 ini disebut pula sebagai super-smart society, sebagaimana nama itu diberikan kepada masing-masing era revolusi industri sebelumnya. Super-smart-society 5.0, muncul karena perkembangan teknologi yang begitu cepat, yang laju terjadinya inovasi baru semakin cepat (Prasetyo, Zuhdan K, 5: 2020).
Era society 5.0 adalah era manusia dan teknologi    menjadi pusat dalam mengahadapi berbagai permasalahan sosial serta meningkatkan kualitas dari sumber daya manusia. Pada era ini IPTEK sangat berperan besar dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia yang ada.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis dan study penelitian yang dilakukan dengan study literatur, terdapat permasalahan tentang pemahaman hakikat sains dalam pembelajaran, tantangan, serta terdapat penyelesaian dari masalah tersebut.

Rumusan masalah

1. Bagaimana bentuk penerapan dari hakikat dan fungsi sains dalam proses membangun pendidikan di era society 5.0

2. Apa saja permasalahan ataupun tantangan yang dihadapi dalam proses membangun pendidikan di era society 5.0?

3. Bagaimana penyelesaian untuk permasalahan dan tantangan yang muncul tersebut?
1.3. Tujuan Penelitian 


Dengan adanya tulisan ini, diharapkan pembangunan pendidikan di era society 5.0 dengan menggunakan penerapan hakikat dan fungsi sains dapat membantu mengatasi permasalahan dan tantangan yamg ada. Serta penulisan ini bertujuan untuk membantu mengenalkan hakikat dan fungsi sains pada masyarakat atau khalayak ramai mengenai penerapan hakikat dan fungsi sains dalam proses membangun pendidikan di era society 5.0.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi
Sains pendidikan adalah disiplin yang mempelajari proses belajar mengajar, penerapan metode pedagogis yang efektif. Di era society 5.0 lebih berfokus pada teknologi untuk meningkatkan peningkatan pembelajaran.
Contoh :

2. Media pembelajaran dalam Menghadapi di era society 5.0
Pada dasarnya di era society 5.0, masyarakat yang menyelesaikan berbagai tantangan engan menggunakan atau memanfaatkan berbagai inovasi teknologi yang telah dihasilkan pada industri 4.0. Menurut Endang Widi Winarni, kompetensi abad 21 dan era industri 4.0 society 5.0 yaitu:

1. Literasi data, kemampuan pemahaman untuk membaca, menganalisis, menggunakan data dan   informasi (big data) di dunia digital.
2. Literasi teknologi, kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (coding, artificial intelligence, dan engineering principle).

3. Literasi manusia, kemampuan pemahaman tentang humanities, komunikasi dan desain.

4. Keterampilan abad 21 yang menumbuhkan HOTS (High Older Thinking Skill), meliputi Communication, Collaboration, Critical Thinking, Creative Thinking, Computational Logic, Compassion dan Civic Responsibility.
5.Pemahaman era industri 4.0 dan perkembangannya

6. Pemahaman ilmu untuk diamalkan bagi kemaslahatan bersama secara lokal, nasional dan global. Sehingga sebagai upaya untuk merealisasikan pembelajaran yang inovatif dan mengikuti perkembangan zaman serta tantangan society 5.0 dapat pendidikan dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pendekatan pengajaran dan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dengan maksimal.
2.1 Penerapan Literasi Digital Pada Pembelajaran IPA Dalam Menghadapi Kesiapan Pendidikan Di Era Society 5.0
Pada era Society 5.0, literasi merupakan kebutuhan utama bagi setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Anggraeni, et al, 2019, p.190). Literasi digital merupakan ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Setyaningsih, et al, 2019, p.1203). 

 Pertama, di era Society 5.0 informasi dapat diperoleh dalam waktu yang cepat dan sudah terdigitalisasi dan terkomputasi oleh kemajuan teknologi (Anggraeni et al., 2019, p.191). Kedua, tantangan di era ini adalah penyalahgunaan big data dan tingginya cyber crime yang dapat mengganggu kestabilan sosial di masyarakat sehingga diperlukan kompetensi literasi digital untuk menjaga stabilitas sosial di masyarakat (Istiqomah, 2018, p.10).
2.1.1 Representasi Verbal Sains dalam Era Society 5.0 dalam Menunjang Kemajuan Teknologi 
Representasi verbal memiliki definisi yakni penyampaian suatu konsep dengan cara verbal, di mana hanya orang tertentu yang dapat menjelaskan konsepnya (Putri et al, 2023). Representasi Verbal biasanya disajikan dalam bentuk kata-kata, yang mana hanya bisa di jelaskan dengan ucapan dan pendeskripsian. Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), data besar, dan augmented reality (AR) mempunyai dampak besar terhadap cara sains diungkapkan dalam bentuk literal. Dengan bantuan AI, data ilmiah dapat diproses dan dianalisis dengan lebih efisien (Tobing et al, 2023). Hal ini memungkinkan kita untuk mengekspresikan sains dalam istilah yang lebih akurat dan bermanfaat Misalnya, AI dapat membantu meringkas laporan penelitian dan mengidentifikasi pola yang sulit dilihat manusia. Big data memungkinkan pengumpulan dan analisis data dalam jumlah besar. Representasi sains secara verbal mengandung informasi yang lebih kaya dan rinci, mengungkapkan tren dan hubungan yang  terlupakan tanpa akses ke lebih banyak data  (Lantana et al, 2023).
Representasi Verbal Sains memegang peranan yang sangat penting di era Society 5.0 yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat (Gunawan et al, 2022). Ketika teknologi menjadi lebih kompleks dan terintegrasi ke dalam kehidupan kita sehari-hari, Representasi Verbal sains menjadi tulang punggung  kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Verbalisasi sains yang tepat memungkinkan komunikasi yang efektif antara ilmuwan dan masyarakat. Sains sering kali diungkapkan dalam istilah teknis yang sulit dipahami oleh kebanyakan orang
III. HASIL DAN PEMBAHASAN


Banyak nya tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran di era society ini masih belum semua terpecahkan masalahnya. Tantangan dalam mengintegrasikan teknologi canggih, meningkatnya kebutuhan akan keterampilan digital di kalangan pendidik dan siswa untuk beradaptasi, perbedaan akses terhadap teknologi dan internet, terutama di daerah terpencil, yang dapat menciptakan kesenjangan dalam pendidikan. Diperlukan perubahan dari pendekatan tradisional ke metode yang lebih inovatif dan berbasis proyek untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Membangun kurikulum yang berfokus pada pengembangan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja di masa depan. Terkait masalah terkait etika penggunaan data siswa dan keamanan informasi dalam lingkungan pembelajaran yang  terhubung. Diperlukan kolaborasi antara sektor pendidikan, industri, dan pemerintah untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pembelajaran yang relevan. Meningkatkan kualitas pengajaran agar sesuai dengan tuntutan era digital dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih adaptif. Mengatasi tantangan ini membutuhkan kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan dan pendekatan yang inovatif dalam merancang sistem pendidikan.
Society 5.0 menjadi konsep tatanan kehidupan yang baru bagi masyarakat. Melalui konsep society 5.0 kehidupan masyarakat diharapkan akan lebih nyaman dan berkelanjutan. Orang–orang akan disediakan produk dan layanan dalam jumlah dan pada waktu yang dibutuhkan.Society 5.0 dapat diartikan sebagai sebuah konsep masyarakat yang berpusat pada manusia dan berbasis teknologi.Pada bidang pendidikan di era society 5.0 bisa jadi siswa atau mahasiswa dalam proses pembelajarannya langsung berhadapan dengan robot yang khusus dirancang untuk menggantikan pendidik atau dikendalikan oleh pendidik dari jarak jauh. Bukan tidak mungkin proses belajar mengajar bisa terjadi dimana saja dan kapan saja baik itu dengan adanya pengajar ataupun tidak.Peran sekolah dan tenaga pengajar turut berperan penting dalam society 5.0. Kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu sumber seperti buku, melainkan tenaga pendidik berkembang untuk menerima informasi dari berbagai sumber seperti internet dan media sosial.   Membangun pendidikan di era Society 5.0 menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah integrasi teknologi, di mana banyak institusi pendidikan belum siap secara optimal untuk mengadopsi dan menerapkan teknologi dalam kurikulum. Selain itu, kesenjangan akses terhadap teknologi dan internet, terutama di daerah pedesaan dan bagi masyarakat berpendapatan rendah, menjadi hambatan yang signifikan.Kemampuan dan keterampilan SDM yang masih rendah dalam penggunaan teknologi menjadi salah satu tantangan yang harus diperhatikan.Meningkatkan kualitas pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan industri yang cepat berubah juga menjadi prioritas, di mana kurikulum perlu mencakup keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan kreativitas.Selain itu, isu etika dan privasi terkait penggunaan teknologi dalam pendidikan juga perlu diatasi untuk melindungi data pribadi siswa. Semua tantangan ini memerlukan kolaborasi dan inovasi berkelanjutan agar pendidikan dapat berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.
Beberapa cara yang bisa dilakukan oleh dunia pendidikan di Indonesia untuk menghadapi society 5.0 yaitu yang pertama dilihat dari infrastruktur, pemerintah harus berusaha untuk meningkatkan pemerataan pembangunan dan perluasan koneksi internet ke semua wilayah Indonesia, karena seperti yang kita ketahui bahwa saat ini belum semua wilayah Indonesia dapat terhubung dengan koneksi internet.Terutama pada daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) yang paling membutuhkan pemerataan pembangunan.

Kedua, dari segi SDM yang bertindak sebagai pengajar harus memiliki keterampilan dibidang digital dan berfikir kreatif.Seorang pengajar dituntut untuk bisa lebih inovatif dan dinamis dalam proses pembelajaran di jelas.

Ketiga, pemerintah harus bisa menyinkronkan antara pendidikan dan industri agar nantinya lulusan dari perguruan tinggi maupun sekolah dapat bekerja sesuai dengan bidangnya dan sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh industri sehingga nantinya dapat menekan angka pengangguran di Indonesia.Masih banyak angka pengangguran yang ada di Indonesia, salah satunya adalah ketidaksesuaian (mismatch) antara pendidikan dan pelatihan yang diterima dengan kebutuhan industri.

Keempat, menerapkan teknologi sebagai alat kegiatan belajar – mengajar.Menerapkan teknologi sebagai alat dalam kegiatan belajar-mengajar merupakan langkah penting untuk meningkatkan efektivitas pendidikan di era society 5.0. Dengan memanfaatkan berbagai platform digital, seperti e-learning, aplikasi pembelajaran, dan alat kolaborasi online, seorang pengajar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik.

IV. PENUTUP
Kesimpulan mengenai penerapan hakikat dan fungsi sains dalam proses membangun pendidikan di era Society 5.0 menunjukkan bahwa sains berperan penting dalam menciptakan inovasi dan teknologi yang mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. Mengembangkan keterampilan yang kritis, kreatif. Memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan sumber daya pendidikan. Tantangan dalam pendidikan termasuk integrasi teknologi canggih, keterampilan digital, kesenjangan akses teknologi, perubahan ke metode inovatif, dan pembangunan kurikulum berbasis kompetensi pasar kerja.
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